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16. Semua pihak yang telah mendukung atas terselesaikannya laporan
Tugas Akhir ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata penyusun mengharapkan agar laporan tugas akhir ini dapat
bermanfaat khususnya bagi kami sendiri dan semua pembaca sebagai bahan
ilmu pengetahuan bagi semua. Amin

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb

*. RUN ChoiroI ANNAM
02.512.018

Yogyakarta, 28 Februari 2007

Penulis

Rian Choirol Annam
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I Dedicate this to :

• Keluarga kecilku tercinta, Papa, Mama, Aa. Thank's for all.
Makasih banget buat semua dukungannya, baik material

maupun spiritual. Makasih banget doanya, pengorbanan yang
sangat berarti banget buat terselesaikannya tugas akhir ini.
Thank's ya Fa buat doa nsupportnya. Buat mama, gak ada

yang bisa ngalahin mama ku, gak bisa terucap lewat kata - kata
D... My sister, the one and only, thank's buat doanya, info -

infonya,nasehatnya. Adik kecilku tyza, makasih ya doanya,
mas Ian lulus neh!!

• Seorang yang biasa kupanggil "Tembem" Damay banget yang
selalu setia menemaniku, menghiburku, memben semangatku,

berdoa untukku, alarm solat subuhku, reminder tugasku.
Semua pengorbananmu, doamu, puasamu alhamdulillah gak sia
- sia hingga aku bisa lulus. Jam tujuh,jam sepuluh,jam satu....

Kertas kalhr dimakan buaya.... ©

• Sobatku Irwan " Inank " Mermawan buat semua dukungannya,
doanya, pemikiran - pemikiran cemerlangmu.

" Perubahan pola pikir akan merubah sikap,
perubahan sikap akan merubah aksi,

perubahan aksi akan merubah kebiaaaan,
perubahan kebiasaan akan merubah karakter,

perubahan karakter akan merubah nasib!!"
Thank's a lot Dro!!!

< RiAN CHOiROl
02.Sl2.018 jj
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KATA PENGANTAR

Assalaamu'alaikum Wr.Wb

Alhamduiillaahirabbil'aalamiin, segala puji bag, Al,ah SWT yang telah
melimpahkan rahmat. hidayah serta nikma, Kepada hamba-hambanya. Yang
,elah memberikanku ide, gagasan yang tlada henti, keajaiban - keaja,ban
yang telah Kau berikan pada hambamu sehingga penulisan Laporan
perancangan tugas Akhir ini alhamdulillah dapat terselesa.kan.

Setelah melalui perjuangan dan per-alanan yang oukup panjang, yang
dimuiai dari Studio Peranoangan Arsiektur 1( STUPA 1) sampai pada
akhirnya dapat menyelesaikan studio akhir semester dan ditu.up dengan
sidang pendadaran, akhirnya penulis dapat menyeleaikan laporan tugas akh,r
ini Tugas Akhir yang berjudul •Jogjakarta Drive - Thru Mai, •ini merupakan
prasyarat untuk dapat memp^roleh gelar kesarjanaan strata satu Jurusan
Arsitektur pada Fakultas Teknik Sip., dan Perencanaan, Universitas ls.am
Indonesia. . .

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan tugas akh.r mi
terdapat kelebihan dan kekurangan. Namun segala kekurangan yang ada
merupakan suatu hal yang dapat dijadikan koreksi untuk dapat menjad, lebih
baik Oleh karena itu masukan-masukan dari berbagai pihak dalam bentuk
yang berbeda sangat membantu dalam proses pengerjaan laporan ,n,. Untuk
itu kami selaku penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan
kepada :

1 Allah SWT Sang Maha Segalanya
2. Yth. Ir. Revianto B.S MArch selaku wakil dekan Fakultas Tekn.k Sipil

Dan Perencanaan, Ull.
3. Yth ir. Hastuti Saptorini MAselaku ketua Jurusan Arsitektur, Fakultas

Teknik Sipil Dan Perencanaan, Ull.

s RiAN CHOiROl ANNAM iii
02. sia.018
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4 Yth Ir. Arman Yulianta, MUP selaku dosen pembimbing dan juga
sebagai motivator yang telah memberikan waktu dan pikiran untuk
membimbing dalam menyusun laporan perancangan ini.

5. Mama dan papa tercinta yang selalu mendoakan dan memberikan
dukungan, serta nasehat - nasehat.

6 Kakakku atas segala perhatiannya, doanya, nasehatnya dan informasi
- informasi yang sangat bermanfaat khususnya bagi kelancaran
Laporan Tugas Akhir ini.

7. Mbah dan Urn Budin, terima kasih atas doanya.
8. Adik kecilku Tyza yang telah memberikan keceriaan didalam

keluargaku.

9. Seorang wanita yang biasa kupanggil " Tembem" yang setia
mendampingiku, yang selalu sabar menghadapiku disaat aku sedang
suntuk mengerjakan laporan ini.

10. Sobatku Irwan "Inank" Hermawan atas segala dukungan dan doanya.
11 My Ride "SiSy" yang sudah mengantarkanku hingga ke ujung dunia.
12.Temen - temen " Mangku's Family ", thank's ya buat semuanya,

terutama Anton buat pinjeman komputernya, mamat buat
semangatnya, Ujang buat pinjemannya, Gandul yang dah nganterin
survey, Lukman, Fikri, Ijal, Wahyu yang terpaksa nemenin aku buat
maket ampe pagi, Sindhu (thank's ya tumpangan mobilnya..!) dkk.

13.Herry "Cronox" sang master animasi yang dah bantuin bikin 3D.
14. Anak- anak Tegal Manding terutama Sisca, thank's buat dukungannya

dan udah ngejagain yang di kamar no.4.
15. Anak- anak Arsitektur'02 khususnya kelas A, Dony alias Om Joe (

printermu berjasa banget broH ), temen seperjuanganku Ivan, Alvian (
tos ST euy...mani gaya..), Dj. Mimir, Yopie, Yuandri, Dian (tetangga di
studio ), Lho-Lho ( thank's ya dah ngeprin-in gambarku ), Nony (
thank's ya semangatnya ) dan teman - teman yang tidak bisa
disebutkan satu per satu, terima kasih atas segala bantuannya.

I
t RiAN CHOiROL ANNAM .
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ABSTRAKSI

Era globalisasi saat ini dapat memacu kehidaupan kota di suatu
negara untuk lebih maju dalam menghadapi era digital ini. Informasi -
informasi dari negara - negara maju terus masuk melalui media yang
semakin berkembang dan semakin mudah untuk diakses.

Shoppimg Mall atau lebih dikenal dengan sebutan "Mall" merupakan
salah satu tolak ukur dari perkembangan sebuah negara atau kota khususnya
dalam bidang perekonomian. Kehadiran mall - mall di kota - kota besar pada
khususnya dapat merubah gaya hidup masyarakat atau kaum yang
menginginkan sesuatu kepraktisan yang dalam hal ini adalah kepraktisan
dalam berbelanja. Keberadaan Mall - mall juga dapat memberikan suatu
hiburan bagi kaum urban yang penat akan kehidupan sehari - harinya.
Karena didalam sebuah mall pada umumnya menyediakan berbagai fasilitas
atau sarana hiburan seperti game centre, foodcourt ataupun theatre. Bahkan
pada saat ini tidak heran apabila kehadiran sebuah mall hanya dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai sarana untuk mencari teman, khususnya bagi anak
- anak yang mulai menginjak dewasa.

Berkaitan dengan era digital saat ini yang "serba memudahkan",
masyarakat menginginkan sesuatu yang serba praktis / instan, karena
dengan kepraktisan mereka dapat memanfaatkan waktu dengan semaksimal
mungkin.

Dasar pemikiran tersebut menjadi sebuah pertimbangan dalam
perencanaan Drive - Thru Mall ini dengan harapan dapat memfasilitasi
semua kebutuhan masyarakan khususnya bagi kaum urban yang sangat
menginginkan suatu kepraktisan dalam berbelanja. Dengan landasan konsep
kepraktisan, kehadiran Drive - Thru Mall ini diharapkan dapat membuka
pikiran kita mengenai mall sebagai pusat perbelanjaan. Mall tidak hanya
sebuah pusat perbelanjaan konvensional melainkan dapat menjadi sesuatu
yang berbeda dari mall - mall konvensional lainnya.

* RiAN CHOiROl
02.^12.018 VI



JOGJAKARTA DRIVE THRG MAI I.

TUGASAKHIR

JAB III DAFTAR ISI

111.1 /
A i
A Lembar Pengesahan

'" 2 * Lembar Persembahan
. iii
A Kata Pengantar

B Abstraksi
... 0 , vii
m-3/ Daftarlsi

A ix
A- DaftarGambar

B.

c BAB I PENDAHULUAN
1

1.1. Pengertian Judul

BAB l\ I 2 Latar Belakang Permasalahan
4

IV.1 \ A Permasalahan Umum
4

A. B Permasalahan Khusus
4

IV2 * I3Tujuan dan Sasaran
, 4
^ A. Tujuan

Si B.Sasaran

Si
.5

D BAB II TINJAUAN

Ti I11 Drive-Thru Service
6

ll.2Mall

A.BentukMall
B. Shopping Mall Berdasarkan Jangkauan Pelayanan 8
C. Shopping Mall Berdasarkan Bentuk Fisik 9
DSistem Pelayanan Pada Shopping Mall 9

._ 10
V.^ E. Fasilitas

12
II.3. Studikasus

n2 Jk i RiAN CHOiROl ANNAM ..02.512 02.sl2.018 Vll



Jog Jakarta Drive: Thri : Mai i

TUGASAKHIR

69
V3 Hasil Rancangan

69
A. Situasi Bangunan

71
B. Site Plan

C. Denah Basement
7fi

D. Denah Lantai 1
79

E. Denah Lantai 2
..85

F Denah Lantai 3
,_, L . A 87

G. Denah Lantai 4
89

H. Potongan Bangunan
94

I. Tampak Bangunan

101
Daftar pustaka

DAFTAR GAMBAR
5

Gambar 1. Drive-Thru Service

Gambar 2. Drive-Thru List Board

Gambar 3. Drive-Thru Service
13Gambar 4. Western City Centre
14Gambar 5. Western City Centre
14Gambar 6. Western City Centre
15Gambar 7. Foto Udara Site
15Gambar 8. Daerah Sekitar Site
16

Gambar 9. Daerah Sekitar Site
16

Gambar 10. Daerah Sekitar Site
16

Gambar 11. Daerah Sekitar Site
18

Gambar 12. Drive-Thru System
18Gambar 13. Modul Sirkulasi Ruang
20Gambar 14. Analisis Ruang Drive

I
1 RiAN CHOiROL ANNA!

02.5=12.018 IX



Jog. iakAm a Drive Thru Mai i

TUGASAKHIR

66
Gambar 15. Lokasi Site

R7
Gambar 16. Analisis Sirkulasi

Gambar 17. Analisis Pencahayaan dan Penghawaan 68
69

Gambar 18. Akses
71Gambar 19. Analisis Sirkulasi
72

Gambar 20. Detail Trotoar
73

Gambar 21. Site Plan
75Gambar 22. Denah Basement
77Gambar 23. Denah Lantai 1
78

Gambar 24. Food Court Area
79Gambar 25. Food Court Area
80Gambar 26. Modul Ruang Retail
80Gambar 27. Modul Ruang Retail
81

Gambar 28. Modul Ruang
83Gambar 29. Denah Lantai 2
84Gambar 30. Interior Retail
8fi

Gambar 31. Denah Lantai 3

Gambar 32. Denah Lantai 4
91Gambar 33. Potongan Bangunan
92Gambar 34. Detail Jembatan Penghubung ^
93Gambar 35. Potongan Bangunan
94Gambar 36. Detail Struktur Kaca
96Gambar 37. Tampak Utara Bangunan
97Gambar 38. Detail Shading

Gambar 38. Tampak Barat dan Timur bangunan »°
99Gambar 40. Perspektif Bangunan

1 RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018



JOG JAKARTA DRIVE Tl IRU MAI
TUGASAKHIR

JOGJAKARTA DRIVE THRU MALL

PENEKANAN PADA KENYAMANAN SIRKULASI

DAN KEMUDAHAN AKSES

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. PENGERTIAN JUDUL

DRIVE - THRU

Drive - thru merupakan sebuah istilah yang biasa dipakai dalam
kehidupan sehari - hah di Amerika. Kata drive - thru itu sendiri berasal dari
penggabungan dua kata dalam bahasa Inggris yaitu "Drive" dan "Through".

Bila diartikan satu per satu, Drive adalah kata benda yang berarti
perjalanan. Sedangkan Through adalah kata sifat yang berarti selesai, siap,
terusan1. Gabungan antara kata Drive dan Through bila diartikan menurut
kamus yaitu naik mobil melintasi.

Dalam pemakaian sehari - hari, Drive - Thru dapat diartikan sebagai
sebuah system pelayanan ( service ) yang dilakukan dari dalam kendaraan (
mobil ) tanpa harus keluar dari kendaraan tersebut, biasanya yang memakai
system Drive - Thru ini adalah restoran atau toko makanan, bahkan kini sudah
mulai ada cara pengambilan uang melalui mesin ATM yang menggunakan
system drive - Thru. Di Indonesia masih sedikit restoran yang menggunakan
fasilitas Drive - Thru, sebut saja McDonald dan Starbuck Coffee. Mereka
sudah menggunakan system Drive - Thru yang memudahkan konsumen untuk
memesan makanan yang mereka inginkan tanpa harus keluar dari mobil
mereka.

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia

' RiAN CHOiROl ANNALi
02. 512.018
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5 mu

TOTAL S1.M g .' ******* ^

Gambar 2: Dr/Ve - 7Mv L/sf Boarc/

Sumber; google search

2. Pembeli melakukan pemesanan di counter pertama kepada pelayan,

lalu membayar kemudian menuju counter selanjutnya untuk mengambil

makanan yang telah dipesan.

Gambar 3: Drive Thru service

Sumber: google search

II.2. MALL

Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Tentang
Lembaga - Lembaga Usaha Perdagangan Bab I pasal 1, Mall / Super Mall /
Plaza, adalah tempat atau bangunan (toko) dalam skala besar untuk usaha
perdagangan, rekreasi, restoran dan sebagainya yang diperuntukkan bagi
kelompok, perorangn, perusahaan atau koperasi untuk melakukan penjualan
barang-barang dan/atau jasa 5 pengertian lain dari Mall atau Shopping Mall

5Kep.Men Perindustrian &Perdagangan RI no.23/1998

\ RiAN CHOiROl ANNAM
02. 512.018
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adalah suatu area pergerakan ( linear ) pada suatu area pusat bisnis kota (

central city business area ) yang lebih diorientasikan bagi pejalan kaki ;

berbentuk pedestrian dengan kombinasi plaza dan ruang - ruang interaksional
6

Matland juga menyatakan bahwa shopping mall adalah pusat

perbelanjaan yang berintikan dari satu atau beberapa departement store besar
sebagai daya tarik dari retail - retail kecil dan rumah makan dengan tipologi

bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor utama mall atau pedestrian

yang merupakan unsur utama dari sebuah shoping mall, yang berfungsi
sebagai sirkulasi dan sebagai ruang komunal bagi terselenggaranya interaksi

antara pengunjung dan pedagang7.

A. Bentuk Mall

1. Open Mall (mall terbuka)

Yaitu mall tanpa pelingkup. Keuntungan dari jenis mall ini

adalah kesan luas yang begitu terasa, perencanaan teknis

yang cukup mudah sehingga dapat menekan biaya

pembuatannya. Kerugian dari jenis mall ini adalah kendala

thermal, yaitu kurangnya kenyamanan pengguna dan kesan

pewadahan yang kurang karena bentukan mall yang luas.

2. Enclosed Mall (mall tertutup)

Yaitu mall dengan pelingkup. Keuntungan mall dengan jenis

ini adalah pada kenyamanan yang cukup baik. Kerugiannya

adalah biaya yang cukup mahal dan kesan yang kurang

bagus.

6Central City Mall, 1978
7Matland, 1987

' RiAN CHOiROl ANNAM
02.512.018
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C. Shopping Mall berdasarkan bentukfisik ( Nadine Benddington 1982 )
• Shopping street yaitu sederatan pertokoan di sepanjang sisi

jalan

• Shopping center yaitu kompleks pertokoan yang terdiri dari

toko tunggal yang disewakan atau dijual.

• Shopping precint yaitu kompleks pertokoan dengan stand toko
menghadap ke ruang terbuka yang bebas dari kendaraan.

• Departement store yaitu suatu toko yang sangat besar terdiri

dari beberapa lantai dan menjual bermacam - macam barang

termasuk pakaian sampai peralatan rumah tangga. Perletakan

barang memiliki tata letak yang khusus yang memudahkan

sirkulasi dan memberikan kejelasan akses.

- Supermarket yaitu toko yang menjual barang - barang

kebutuhan sehari - hari dengan sistem pelayanan sendiri dan

penjualan bahan makanan tidak melebihi 15 % dari sebuah

area penjualan.

• Departement stone dan Supermarket yaitu bentuk

perbelanjaan modern yang umum dijumpai ( gabungan dept.

Store dengan supermarket)

• Super Store yaitu toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis

barang dengan pelayanan sendiri.

D. Sistem pelayanan pada shopping mall ( Mills 1976 )

• Personal service

Sistem pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar

dilayani oleh pramuniaga di belakang counter.

• Self selection

1 RiAN CHOiROl ANNAM
02 . 512 .018



Jogjakarta Drive Thru Mai
TUGASAKHIR

Sistem pelayanan dimana konsumen mencari sendiri barang
sesuai dengan kebutuhannya, kemudian memilih dan
membawa barang ke kasir untuk membayar dan dikemas.

• Self service

Sistem pelayanan dimana konsumen menggunakan alat
angkut / trolly / keranjang yang disediakan untuk mencari /
memilih barang sendiri, kemudian menuju kasir untuk

membayar dan dikemas.

E. Fasilitas

- Entrance sebuah shopping mall sangat berpengaruh terhadap

keberadaan mall tersebut, entrance mencerminkan

keberadaan dari mall tersebut baik dari kualitas bangunannya

maupun dari kualitas isi dari mall tersebut. Entrance sebuah
mall harus menarik, karena berawal dari entrance-lah

pangunjung memasuki mall tersebut.

• Anchor Tenant yang berarti penyewa utama pada sebuah

mall merupakan kunci utama dari sebuah mall, karena anchor
tenant merupakan magnet untuk menarik pengunjung. Anchor

tenant dapat dijadikan penarik bagi retail - retail yang lebih
kecil untuk membuka tokonya pada mall tersebut. Biasanya

retail - retail yang lebih kecil berada disekeliling dari anchor
tenant tersebut biasanya anchor tenant pada sebuah pusat

perbelanjaan berupa departement store ataupun supermarket,
karena jenis tenant ini menyediakan hampir semua kebutuhan
berbelanja. Kesuksesan dari sebuah pusat perbelanjaan dapat
ditentukan dari keberadaan anchor tenant ini.

RiAN CHOiROl ANNAM
02. 512.018 10
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• Tenant Mix, merupakan sebuah konsep penganekaragaman

jenis rtetail pada sebuah pusat perbelanjaan. Konsep tenant
mix biasanya terbagi menjadi beberapa kelompok, misalnya
kelompok fashion, entertainment.food and restaurant. Pada
dasarnya tenant mix merupakan pengelompokan dari jenis -
jenis retail agar keteraturan dapat tercipta pada sebuah pusat
perbelanjaan.

• Restaurant Row, yang berarti barisan restoran. Biasanya

terdiri dari lima atau lebih restoran yang berbaris di sepanjang

jalan atau koridor pada sebuah mall. Restaurant Row terbagi
menjadi dua, yaitu yang berada di dalam ruangan atau biasa
disebut indoorrestaurant row dan yang berada di luar ruangan

atau biasa disebut outdoor restaurent row.

• Food Court, merupakan fasilitas dari pusat perbelanjaan bagi

pengunjung yang ingin menikmati berbagai jenis makanan dan
minuman. Food court biasanya merupakan suatu area yang

berupa ruangan yang cukup besar dan luas yang terdiri dari
kios - kios dimana mereka menjual aneka masakan dan

minuman.

• Kids Play Area, merupakan fasilitas yang diperuntukkan bagi
anak - anak. Biasanya para orang tua yang berbelanja sambil

membawa anaknya dapat menitipkan anaknya di arena

bermain ini.

• Shelter, tempat beristirahat sementara. Mengelilingi sebuah
mall memerlukan waktu yang cukup lama dan menghabiskan

energi yang cukup banyak pula. Rasa lelah setelah
mengelilingi mall akan terasa berkurang apabila ada suatu
tempat untuk melepas lelah tersebut. Shelter adalah pilihan

1 RiAN CHOiROl ANNAM
02.512.018 11
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yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Kita dapat
berhenti sejenak untuk melepas lelah di shelter tersebut.

• Toilets

• Mushalla

.3. STUDI KASUS
Berhubung belum ada pusat perbelanjaan yang menggunakan sistem

drive thru, maka studi kasus hanya melihat pada keunikan dan tampilan
bangunan.

City Centre

Spesifikasi proyek:

Nama proyek

Arsitek

Klien

Lokasi

Berdiri

Luas lahan

Luas bangunan

Program ruang

Westend City Centre

Tim Thurik

TriGranit Development Corporation

Budapest, Hungary, Europe

17 November 1999

54.000 m2

200.000 m2

53.500 m2 retal hiburan

22.500 m2 ruang kantor

17.000 m2 Hotel Hilton

24.000 m2 open space / garden roof.

Westend City Centre ini didirikan berdekatan / berseberangan
dengan Western ( Nyugati ) Railway Station di Budapest, Hunggaria.
Bangunan ini adalah bangunan retail terbesar yang berorientasi pada
hiburan yang merupakan proyek gabungan di Eropa Tengah, kolaborasi

1 RiAN CHOxROl ANNAM
02.512.018 12
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111.2. STUDI RUANG

A. Sirkulasi

Permasalahan utama yang timbul pada mall yang menggunakan

system drive - thru adalah alur sirkulasi yang sangat rentan terhadap
kemacetan. Solusi untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan

altematif penyelesaian sebagai berikut:

1. System drive thru hanya diterapkan pada jenis barang tertentu saja,

yang dalam aktifitasnya pembeli tidak perlu untuk berlama - lama

memilih, bahkan tidak perlu untuk memilih. System drive - thru ini

hanya difungsikan untuk supermarket yang menyediakan makanan

dan barang - barang kebutuhan rumah tangga.

2. Untuk mengurangi kemacetan, disediakan counter khusus dimana

terdapat petugas jaga yang bertugas mencata barang - barang apa

saja yang dibutuhkan apabila pembeli sudah membawa atau sudah

memiliki data mengenai barang - barang apa saja yang akan

dibelinya. Skema pembelian dengan system drive - thru adalah

sebagai berikut:

memilih dan i
mengambil barang 1

- -"- •? r™~ •

T > •

counter jaga
petugas I

pembayaran
dl kasir

t

' RiAN CHOiROl ANNAM
02. 512.018
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Gambar 12 : Sistem drive -thru yang memesan

melalui counter

Sumber: google searhengine

3. Modul sirkulasi ruangan diperbesar dari ukuran standar supermarket
biasa yang dapat menampung dua buah mobil beserta sirkulasi
untuk petugas.

,10

-1,20 H—!'5°- -1.80- -1.80-

0.50

Gambar 13 : Modul sirkulasi ruang

Sumber: hasil olahan

* RiAN CHOiROl ANNAM
02.512.018

-1.50—hi'20-
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datang hanya untuk berbelanja, pengunjung yang ingin berbelanja
sambil berekreasi dan pengunjung yang datang hanya untuk berekreasi.

• Alur kegiatan pengunjung

Datang

Pulang

parkir

entrance

Pulang

Kebutuhan ruang

o Parkir

o Entrance

o Hall / atrium

o Retail

o Supermarket

o Dept. store

o Food court

o Game station

o Lavatory

* RiAN CHOiROl ANNAM
02.512.018

retail

Hall / atrium

Melihat - lihat / [
membelibarang promosi i

Duduk santai [ .

food court

makan / minum
santai

Melihat - lihat
Membeli barang

supermarket

Melihat - Shot
Membeli barang

dept.store

Melihat - lihat

Membeli barang

game station

Melihat - lihat
Bermain

%*•
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Alur kegiatan bagian cleaning servis

semua bag. bangunan

membefsihkonruongon I

• Organisasi ruang

Semua bag .bang -*• Mushalla

Parkir

n
entrance r*

1
House keeping [ »| Kantin

lavatory <

Kebutuhan Ruang

o Bagian rumah tangga dan cleaning service

o Parkir

o House keeping

o Ruang ganti

o Ruang MEE (r. genzet, r. AHU, r. mesin lift, r. water tank, r. panel

listrik)

o Gudang

o Lavatory

RiAN CHOiROl ANNAM
02. 512.018
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Organisasi ruang

Keterangan:

Mushalla

Parkir Ruang pengelola > Kantin

n
entrance lavatory •*

> Hub. Tidak langsung

-*. Hub. Langsung

Kebutuhan Ruang:

o Parkir

o Ruang kerja g

o Ruang Meeting

o Pantry

o Lavatory

o Mushalla

o Kantin

o Sirkulasi

3. Divisi operasional, bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan

perawatan bangunan termasuk masalah system parkir dan

keamanan. Divisi ini memiliki jam kerja yang dibagi dalam 2 shift

yaitu jam 09.00-16.00 dan 16.00-21.00. sedangkan untuk divisi

keamanan dibagi ke dalam tiga shift yaitu jam 08.00-16.00,16.00-

24.00, 24.00-08.00.

RiAN ChoiroL ANNAM
02.512.018
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o Mushalla

o Kantin

o sirkulasi

Jot.'.Jakarta Drive Ti ire Mai i

Alur kegiatan bagian keamanan

Organisasi ruang

ruang keamanan /
ruangjaga

mengontrol keamanan
koordinasi sesama petugas

WHWpwa!TOWPf

house keeping
gantl pakaian

persiapan alal - alat

ruang jaga

ruang keamanan

Mushalla

I
Parkir~T*~ztf Housekeeping jV. J Kantin

n
entrance

RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018
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Alur kegiatan divisi marketing dan promosi

kantin

memasarkan program

kantor \^
lavatory |

Pulang

parkir

Datang |

^^^uiprj~-^N

^^s entrance

P u la n g

• Organisasi Ruang

Hall / atrium

'>
mushalla (

sdat •

istirdnat \

R. meeting] j R. tamu | *\ lavatory

Memasarkan program

Parkir "*~

1\
entrance -*-1

Kantor

Hall / atrium

Kebutuhan Ruang

o Parkir

o Ruang kerja marketing dan promosi

o Ruang tamu

o Ruang meeting

o Pantry

o Mushalla

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512 .018

• Mushalla

Kantin
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o Kantin

o Lavatory

o sirkulasi

c. Penyewa Toko

Yaitu pihak yang menggunakan space - space yang disewakan

untuk memasarkan produk - produk mereka. Pihak penyewa ada yang

bersifat individu ataupun kelompok. Mereka biasanya menuntut agar

space - space yang ditawarkan memiliki nilai jual yang sama, karena

mereka juga berorientasi pada usaha komersial yang ingin mendapatkan

untung yang sebesar - besarnya dengan menyewa space - space

tersebut. Kegiatan dari penyewa toko ini adalah mempersiapkan dan

menjaga barang yang dijual. Jam kerja kegiatan ini dibagi menjadi dua

shift yaitu jam 09.00-16.00 dan jam 16.00-21.00.

• Alur kegiatan penyewa toko

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

gudang kecil
penyimpananbarang [

retail

mengelola
msnyiapkan barang dagangan

rrelayani perrbeli

kantin

makan / rrinum |
istirahat f

lavatory

m ushalla

soiat

istirahat
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Organisasi ruang

Gudang kecil lavatory

> Mushalla

Retail Kantin

Parkir Hall / atrium

n
entrance

Kebutuhan ruang

o Parkir

o Retail - retail

o Gudang kecil

o Lavatory

o Mushalla

o Kantin

o Sirkulasi

d. Pemilik /investor

Merupakan pihak yang memiliki Mall tersebut. Kegiatan pemilik

mall tersebut bersifat temporer, mereka hanya sekedar melihat dan

mengamati perkembangan mall tersebut yang kemudian dikoordinasikan

dengan Building Manager.

• Alur kegiatan pemilik / investor

RiAN CHOiROL ANNAii
02. 512.018
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kantin
makan/minum I

btkahat

Datang i

Pulang

t _
parkir

entrance

Pulang

Organisasi ruang

kantor

meeting / koordinasl
bertemutamui

Hall/ atrium

> Pantry

R. meeting R. tamu
ir~~^ —x

lavatory

'••>• Mushalla

R. managerial -*— Kantor - > Kantin^^T
Parkir * ^ Hall/atrium

^r
entrance •*-

Kebutuhan ruang

o Parkir

o Ruang kerja

« RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512 .018

lavatory I

L
mushalla |

sola) 1

30



TUGASAKHIR Jog Jakarta Drive. Thru Mai

6

7

Area parkir dan
bongkar muat

Hall/Atrium

Area parkir mobil
Area parkir sepeda motor
Loading dock
Parkir truk supplier
Sirkulasi

150 mobil

200 motor

1 buah

2 truk

1 buah

5.25

1.6

90

46

20%

1800

•

2100

800

90

92

616

1800

LUAS TOTAL KESELURUHAN BANGUNAN = 34.440 m2

C. Pembagian Ruang per Lantai

a. Basement

Dengan ketinggian -6.00 digunakan untuk :
• Parkir truk supplier

• Parkir motor

• Loading dock

• Supermarket

• Supermarket drive thru

• Ruang penyimpanan barang
• Space for rent

• Ruang house keeping

• ATM center

• Lavatory

- Ruang MEE (genset, trafo, gardu PLN, ground water tank, AHU )

b. Lantai 1

Dengan ketinggian +1.00 digunakan untuk :
• Hall / atrium

" Coffe shop

02 i^^UN CHOiROL ANNAM
U«=: . ^>±*Z .018
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BAB IV

KONSEP

IV. 1. KONSEP DESAIN

A. Konsep Drive Thru Sebagai Suatu Sistem yang Praktis

Sistem drive thru merupakan suatu cara yang menekankan pada nilai

kepraktisan dalam mendapatkan sesuatu, dalam hal ini adalah berbelanja,

dimana sistem drive thru ini digunakan untuk memesan makanan pada sebuah

restoran. Kepraktisan dari sistem ini adalah memesan tanpa harus keluar dari

kendaraan mereka. Konsep kepraktisan ini yang coba diterapkan pada sebuh

pusat perbelanjaan.

Calon pembeli tidak harus keluar dari kendaraan mereka untuk

mendapatkan sesuatu dari mall ini, melainkan hanya memesan melalui internet

lalu mengambil pesanan mereka di tempat yang sudah disediakan di mall

tersebut. Atau mereka datang langsung untuk memilih apa yang mereka

inginkan tanpa harus keluar dari kendaraan mereka.

Unsur lain yang dapat diambil dari makna kepraktisan dari sebuah

sistem drive thru adalah bagaimana seseorang dapat memperoleh barang yang

diinginkan dengan mudah. Konsep kepraktisan ini dapat diterapkan pada

bangunan mall ini. Calon pembeli dapat melihat - lihat barang yang mereka

inginkan dari dalam kendaraan mereka, apabila mereka sudah menemukan

apa yang mereka cari, barulah mereka keluar dari kendaraan mereka untuk,

membeli barang yang mereka inginkan.

Dari konsep tersebut, kemudahan dan kepraktisan dalam mengakses

toko atau retail sangat penting agar konsep tersebut dapat diterapkan dengan

maksimal.

\ RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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IV.2. SKEMATIK DESAIN

ZDNNING

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

Jog.Jakarta Drive Thru Mai i

\ZC3NA 3

TERDAPAT TIGA MASA BANGUNAN,

Yaitu Zone I yang terdiri dari

Retail - retail, Zone Z sebagai

Anchor tenant, zone 3 sebagai

Area parkir mobil.

m
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•p R AICT15
.DRIVE THRU SERVICE

RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018

m

Jogjakarta Drive Thru- Mai i

Dua buah ruang drive thru

( LT. 1 Sc LT.2 )

Yang bertujuan mengurangi

Kemacetan.

Area parkir khusus drive thru

Apabila menggunakan sistem

Valet parking

41
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•feaaKoa SERVICE

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

Jogjakarta Drive Thru Mai i.

TERDAPAT SEBUAH LAYANAN

DRIVE THRU PADA CQFFE

SHDP YANG TERLETAK DI LANTAI

DASAR

w

42



TUGASAKHIR
Jogjakarta Drive Thru Mai i

Vertical circulation

t^**"""

RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018

TERDAPAT DUA BUAH LIFT YANG

TERBUNGKUS KACA TRANSPARAN

MENBHADAP KE DEPAN DENGAN TUJUAN

AGAR PENGUNJUNG SECARA TIDAK

LANGSUNG DAPAT MELIHAT TDKD ATAU

RETAIL YANG BERADA DI DEPAN

m
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horizontal circulation

selasar , jembatan dan atrium merupakan mdda sirkulasi

horizontal yang diterapkan pada mall ini.

fungsinya adalah menampung dan menyebarkan pengunjung

ke berbabai bagian shopping center.

Jenis selasar yang diterapkan adalah selasar tunggal ( single

corridor ) dengan mencapai lebar 3 meter atau lebih.

' RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018

m
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HORIZONTAL CIRCULATION

selain untuk melegakan sirkulasi, selasar ini juga

berfungsi untuk memasukkan cahaya alami melalui skylight

Yang diletakkan diatasnya.

RiAN CHOiROL ANNAM
02 . 512 .018
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Horizontal circulation

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

TERDAPAT DUA BUAH JEMBATAN

PENBHUBUNB DI SETIAP LANTAI

YANG MENBHUBUNBKAN

Zona 1 dan zona Z pada level

YANG SAMA

m
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HIRARKI

SEBUAH BIDANG YANG SEOLAH MEMISAHKAN ANTARA

ZONE 1 DAN ZONE Z DIJADIKAN SEBAGAI HIRARKI

SEBAGAI SIMBOL KEMEGAHAN DARI MALL INI..

i RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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i

I

r

f
1 RiAN CHOiROL ANNAM
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Jogjakarta Drive Thru Mai i

SITE PLAN
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Jogjakarta Drivt Thru Mai

LANTAI 1
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M

GAME CENTER

KIDS PLAY AREA

l~ RiAN CHOiROL ANNAM
02.5i£.oia

JOGJAKARTA DRIVE THRU MAI I

<s*>
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OYS STORfc

LANTAI B

58



TUGAS AKHIR JOGJAKARTA DRIVE THRU MAI I

TAMPAK SAMPING

02.512
RiAN CHOiROL ANNAM
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ENTRANCE

L,RiAN CHOiROL ANNAM
02 . 5
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BABV

PENGEMBANGAN RANCANGAN

V.1. KONSEP RANCANGAN

A. Spesifikasi Proyek

Nama Proyek

Luas Site

Luas bangunan tiap lantai

Jogjakarta Drive Thru Mall

3,7 Ha

1,5 Ha

B. Karakteristik Site

Lokasi site yang terletak di sebelah Selatan ring road utara ini memiliki

kondisi tapak yang relatif datar dengan dikelilingi oleh area persawahan

yang sudah tidak aktif digunakan lagi. Sebelah utara site adalah Ring Road

Utara yang merupakan jalan propinsi yang menghubungkan batas wilayah

Jogjakarta dengan kota sekitamya seperti kota Solo yang terletak di

sebelah Timur kota Jogjakarta. Di sekitar site terdapat beberapa rumah

penduduk yang jaraknya cukup jauh dengan lokasi site.

« RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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Bengkel / Dealer Honda Kantor POLDA

Tanah kosong / sawah

Gambar 15 : Lokasi Site

Sumber: Google earth &hasil olahan

V.2. ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN

A. Sirkulasi Kendaraan

Karena lokasi site yang terletak tepat di pinggir jalan raya,

kemungkinan terjadinya kemacetan cukup besar, hal tersebut dikarenakan

adanya alur sirkulasi keluar dan masuk kendaraan menuju bangunan mall.

Untuk mengantisipasi kemacetan tersebut, di dalam site perlu adanya suatu

akses menuju bangunan tanpa harus menggunakan jalan utama sebagai akses

masuk ke dalam bangunan. Solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut

adalah dengan membuatkan jalan kendaraan pada site yang menghubungkan

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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jalan utama ( ring road ) dengan bangunan, sehingga diharapkan tidak terjadi

kemacetan di jalan raya.

^g^°^ Jalan penghubung
v " antara jalan raya dan

bangunan

m a s s a

bangunan

000L3
Gambar 16 : analisis sirkulasi

Sumber: hasil olahan

B. Pencahayaan dan Penghawaan

Untuk menghemat pemakaian lampu, sebagian besar area parkir

kendaraan ditempatkan di sebelah timur untuk mendapatkan sinar matahari

lebih banyak pada siang hari dan dengan bukaan yang cukup banyak untuk

mendapatkan udara yang cukup banyak dari luar.

n \ RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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0^
Lo(*,***

m a s s a

bangunan

Jogjakarta Drive Thru Mai i.

Sinar

matahari

dan udara

udara

Gambar 17 : analisis pencahayaan & penghawaan

Sumber: hasil olahan

Karena sistem berbelanja Drive Through ditempatkan di lantai

basement, maka untuk mengurangi polusi udara yang dikeluarkan dari asap

kendaraan, solusi yang diterapkan adalah dengan memperbanyak bukaan -

bukaan pada lantai basement khususnya pada area drive - through. Dengan

banyaknya bukaan - bukaan pada area drive - through, diharapkan polusi

yang dikeluarkan dari asap kendaraan dapat keluar ruangan.

C. Akses

Kemudahan akses merupakan penekanan dari bangunan mall ini.

Pengunjung mall dimanjakan dengan adanya sistem sirkulasi vertikal dan

horizontal yang dapat memudahkan akses menuju retail - retail ataupun tujuan

berbelanja mereka. Escalator yang merupakan salah satu sistem sirkulasi

vertikal dirancang menyilang, selain untuk tujuan estetika sistem escalator

*. RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018
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menyilang ini dirancang agar pengunjung dapat langsung menuju retail - retail

yang berseberangan tanpa harus memutar. Selain escalator sebagai sistem

sirkulasi vertikal, juga disediakan jembatan penghubung sebagai sistem

sirkulasi horizontal yang menghubungkan antar retail - retail yang

berseberangan.

| RETAIL
SELASAR

void voir VOID VOID

' SELASAR

RETAIL

JEMBATAN ESCALATOR JEMBATAN
PENGHUBUNG PENGHUBUNG

Gambar 18: akses

Sumber: hasil olahan

V.3. HASIL RANCANGAN

A. Situasi Bangunan

Kerena site berada tepat dipinggir jalan utama, maka fasad atau

bagian muka bangunan merupakan salah satu hal penting agar dapat menarik

perhatian.

Terdapat empat buah bentukan massa bangunan yang berbeda baik

dari bentuk maupun dari perbedaan ketinggian. Pada bentukan massa pertama

berfungsi sebagai hall / atrium pada lantai 1 dan retail - retail pada lantai

diatasnya. Berbentuk silinder yang tidak utuh, sebagian besar sisi depannya

^ RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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UTARA

BENTUKAN K v

MASSA 3 A \\

BENTUKAN

MASSA 4

Jog iakarea Drive Turk Mai' i

RING ROAD UTARA

BENTUKAN

MASSA 11

BENTUKAN

MASSA 2

Gambar 19 : analisis sirkulasi

Sumber: hasil olahan

B. Siteplan

Lahan yang terletak di pinggir jalan Ring Road ini memiliki luas 37.738

m2 atau kurang lebih sekitar 3,7 hektar. Luas bangunan tiap lantai ±15.000.m2

4 RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018
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atau kurang lebih setengah dari luas lahan yang tersedia, sisa lahan digunakan

untuk perkerasan jalan sebanyak 20% dari luas lahan dan 30% untuk taman

sebagai lahan peresapan air dan drainase.

Pintu masuk dirancang hanya 1 yaitu terletak di tengah sebelah utara,

dengan tujuan agar pengunjung tidak terlalu bingung dengan akses menuju ke

dalam bangunan. Dari pintu masuk jalan terbagi dua, yaitu menuju area parkir

"A" yang berada di sebelah kanan dan area parkir "B" di sebelah kiri jalan. Dari

pintu masuk pengunjung juga dapat langsung menuju area basement (

supermarket drive thru ) melalui ramp ataupun menuju area parkir di dalam

gedung.

Dalam perencanaan tapak, dipilih aspal untuk perkerasan jalan dan

konblok untuk area parkir karyawan yang terletak di belakang gedung. Untuk

menambah nilai estetika, digunakan elemen - elemen yang dibuat dengan

desain sendiri, misalnya pada trotoar dan lampu jalan. Trotoar didesain tidak

lagi kotak agar tidak terkesan terlalu monoton.

BETON

RUMPUT

TANAH

Gambar 20 : detail trotoar

Sumber: hasil olahan

RiAN CHOiROL ANNAM
02.512.018
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MAIN

ENTRANCE

PARKIR
SEPEDA

MOTOR

B A T A S
BANGUNAN

AREA PARKIR "A"

PARKIR MOBIL

KARYAWAN

Gambar21 :site plan

Sumber: hasil olahan

RiAN CHOiROL ANNAM
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Jogjakarta Drive Thru Mai

JALAN KHUSUS

RYAWAN

AREA

PARKIR "B"

RAMP KE

BASEMENT

VOID

BATAS

SITE

PARKIR MOTOR

KARYAWAN
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AVATORY

DING DOCK

R E A

SUPERMARKET

luas : 5400 m2
KASIR

MEE

Gambar 22 : denah basement

Sumber: hasil olahan

RiAN CHOiROL ANNAM
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Jog Jakarta Drivi: Thru Mali

SUPERMARKET

DRIVE THROUGH

uas : 6700 m2

SPACE FOR

RENT

LOUNGE

AREA

uas : 375 m2

RUANG

PENYIMPANAN

BARANG

luas : 650 m2z

75



_,,_„,. jt^Lj.n Jogjakarta Drive IJ iru Mai
TUGASAKHIR

D. Denah Lantai 1

Pada lantai 1, bagian paling depan yang merupakan pintu utama

berfungsi sebagai hall dan lounge, terdapat dua buah coffe shop dengan luas

masing - masing 35 m2 dan dapat menampung 20 orang pada masing -

masing coffe shop. Jadi pengunjung tidak melihat adanya suatu aktivitas

layaknya pada sebuah pusat perbalanjaan yang terkesan tidak teratur,

melainkan suasana santai yang terlihat pada lounge dan coffee shop yang

tersedia. Setelah melewati hall, belum terlihat adanya suatu aktivitas membeli,

melainkan suatu foodcourt dengan area makan seluas 820 m2 dengan 8

pillihan rumah makan berbeda yang dilengkapi dengan 3 buah restoran cepat

saji yang bisa melayani pemesanan makanan secara drive thru tanpa harus

keluar dari mobil.

Bagi para shopaholic, dengan melewati jembatan penghubung antara

masa 4 dan masa 3, mereka dapat menjumpai departemen store. Jembatan

tersebut berfungsi selain sebagai penghubung, juga agar sirkulasi pengunjung

yang berjalan kaki dan sirkulasi kendaraan tidak saling bertemu yang akhirnya

dapat mengakibatkan ketidaknyamanan. Di setiap lantai pada bangunan mall

ini disediakan mushalla dengan luas 56 m2 yang dapat menampung kurang

lebih 25 orang, termasuk pada lantai satu ini. Juga tersedia dua buah lavatory

yang diletakkan di sudut kanan dan kiri ruangan.

t RfAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

76



TUGASAKHIR

DEPT

STORE

iSTORAN

CALATOR

I F T

STORAN

\ RfAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

Jog Jakarta Drive Thru Mai.

B1

HALL/ATRIUM

VOID

RAMP

FOOD COURT

DRIVE TRHU

SERVICE

TEMPAT

PEMESANAN

RESTORAN

RAMP

Gambar 23 : denah lantai 1

Sumber: hasil olahan
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Gambar 24 : area food court

Sumber: hasil olahan
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Di sebelah barat ruangan terdapat suatu "game zone", yaitu zona

permainan yang terbagi menjadi dua, yaitu untuk anak usia 2 sampai 10 tahun,

dinamakan Kidsplay Area yang berkonsep pendidikan dan rekreasi.

Berseberangan dengan kidsplay Area terdapat game centre yang ditujukan

untuk anak diatas 10 tahun dan remaja.

Dengan melewati jembatan penghubung, pengunjung mall dapat

menuju departemen store yang terletak di bagian barat lantai dua. Di bagian

utara terdapat dua buah mini cafe dengan dilengkapi lounge yang cukup luas di

sepanjang koridor yang berbentuk setengah lingkaran dengan view ke arah

utara.

15.71

LOUNGE

\ MINI
\ CAFE

LOUNGE

15.71

SPACE

FOR RENT

VOID

SPACE

FOR RENT

RAMP

RUN CHOiROL ANNAM
02. 5x2.018

Gambar 28 : modul ruang

Sumber: hasil olahan
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Gambar 30 : interior (retail)

Sumber: hasil olahan
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F. Denah Lantai 3

Sisi paling utara dari lantai 3 adalah phone market yang diberi nama

"phone comer", karena letaknya yang berada di ujung. Dalam area ini

disediakan 6 buah kavling untuk toko - toko handphone.

Pada bagian tengah lantai tiga ini terdapat 20 buah retail berukuran

kecil dengan luas masing adalah 36 m2 dan 2 buah retail berukuran sedang

dengan luasan 64 m2. Dua buah retail berukuran sedang pada lantai tiga ini

dikhususkan untuk toko elektronik sebagai salah satu anchor tenant mall ini

khususnya pada lantai tiga. Selain dua buah retail yang digunakan untuk pusat

elektronik, toy store juga menjadi anchor tenant pada lantai tiga ini. Retail

seluas 120 m2 ini ditempatkan di bagian ujung pada lantai tiga dengan

meghadap ke utara. Book store juga turut melengkapi lantai tiga ini yang

diletakkan tepat diatas book store yang berada di lantai dua.

Pada lantai tiga ini disediakan fasilitas berbelanja dengan sistem drive

thru, namun hanya terbatas pada tiga toko saja dengan sistem pemesanan

melalui internet. Jadi pengunjung yang sudah memesan melalui internet dapat

mengambil barang pesanan mereka melalui tiga buah loket pengambilan

barang yang berada di jalur kendaraan sebelah barat.

Pada lantai tiga ini masih terdapat satu departemen store pada sisi

bagian barat bangunan yang memiliki luas lebih kecil dari departement store

yang ada pada lantai 1 dan lantai 2. Di sisi bagian selatan disediakan area

parkir mobil yang dapat menampung sebanyak 100 mobil. Pada lantai tiga ini

retail - retail yang ada di dalam bangunan ( massa 4 ) dapat terlihat dari area

parkir karena dinding belakang retail sengaja menggunakan dinding kaca agar

retail - retail dapat terlihat dari area parkir dengan harapan pengunjung yang

menggunakan mobil dapat melihat retail dari dalam mobil sebelum mereka

turun untuk menuju retail.

RiAN CHOiROL ANNAM
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Terdapat satu buah lavatory yang letaknya berada di sudut ruangan

sebelah utara dan satu buah lagi yang berada di sudut selatan berdekatan

dengan mushalla.

AVATORY

VETHRU

RVICE

DEPT

STORE

RETAIL

SEDANG

RiAN CHOiROL ANNAM
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LAVATORY
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Gambar 31 : denah lantai 3

Sumber: hasil olahan
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H. Potongan Bangunan

Potongan " A-A " merupakan potongan bangunan yang membelah

bangunan dari arah timur - barat. Bangunan ini diperkuat oleh struktur beton

bertulang dengan pondasi basement yang disertai dengan penebalan plat

lantai basement. Untuk plat lantai menggunakan metal deck dengan alasan

lebih praktis dalam pemasangannya dan dapat dimanfaatkan untuk jalur MEE (

jalur kabel - kabel ). Struktur atap sebagian besar menggunakan atap dag

beton, ada juga yang menggunakan atap dag dengan bahan alucobond,

karena bahan tersebut lebih ringan dibandingkan dengan dag beton. Perkuatan

atap menggunakan struktur rangka baja yang diekspos. Pemasangan rangka

baja ekspos dengan tujuan untuk menciptakan kesan yang kokoh.

Untuk rangka atap pada massa bangunan 4 menggunakan rangka

baja hollow dengan konstruksi menyilang bila dilihat dari atas. Sebagai

pengikat antar pertemuan kuda - kuda baja tadi menggunakan pipa baja. Pipa

tersebut dimanfaatkan sebagai rumah lampu yang mengarah ke bawah. Jadi

dalam setiap pertemuan kuda - kuda terdapat empat buah pipa sebagai

pengikat dan terdapat empat buah lampu. Skylight penjadi pilihan untuk

penutup atap, sebagai pengikat skylight dengan rangka atap menggunakan

system spyder.

Pada area parkir dipilih rangka atap baja kanal I untuk menopang atap

dag berbahan alucobond. Rangka baja dengan struktur melengkung ini selain

untuk penopang juga menambah nilai estetika dari bangunan, karena struktur

baja ini diekspos dan dapat terlihat dari luar bangunan.

Hall merupakan poin of interest dari bangunan ini, maka atap

berbahan kaca berwarna kehitam - hitaman menjadi pilihan untuk menambah

kesan estetis pada bangunan ini. Untuk menopang penutup atap tersebut

menggunakan struktur space frame agar bangunan ini terkesan memiliki

teknologi yang modern. Penutup atap tersusun atas delapan buah segitiga

RiAN CHOiROL ANNAM02.512.018 ^
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yang membentuk kerucut terbalik. Sebagai perkuatan, selain menggunakan

struktur space frame, juga digunakan struktur kabel yang menggunakan kabel

baja pada tiap kolom struktur. Selain untuk keperiuan struktur, kabel baja

tersebut juga menambah nilai estetika dari bangunan tersebut.

Dinding luar pada area parkir hanya separuh dari dinding utuh dan

dipasangi shading yang terbuat dari lempengan besi. Tujuannya adalah untuk

memasukkan sinar matahari ke dalam bangunan sebagai cahaya alami dan

untuk sirkulasi udara. Dengan memiliki bukaan yang cukup besar, udara akan

lebih banyak masuk ke area parkir, jadi udara di sekitar area parkir tidak terasa

panas dan penggunaan lampu dapat dikurangi.

RiAN CHOiROL ANNAM02.512.018 9Q
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Pada potongan " B-B" yaitu yang memotong bangunan dari arah utara

- selatan terlihat adanya jembatan penghubung yang menghubungkan antara

massa 1 dan massa 4 yang terpisahkan oleh jalur kendaraan ( mobil ).

Jembatan itu sendiri diperkuat oleh struktur baja kanal I. Pada bagian atas dari

jembatan tersebut ditutup oleh bahan akrilik yang melengkung dengan tulangan

baja kanal I yang berlubang. Untuk mencapai jembatan tersebut digunakan dua

buah conveyor sebagai tngga naik dan turun.

o

BAJA KANAL I

ACRYLIC

BAJA KANALI

LUBANG

o
DETAIL JEMBATAN

02.

Gambar 34 : detail jembatan penghubung

Sumber: hasil olahan

;, RiAN CHOiROL ANNAM
512.018

92



o to u
...

...

fo

62
1

a o O fc
ri

S>
»

62
1

62
*

te s
t

^f
ii

B
,^

1
"
-x

"
—

-y
"
-

»
-¥

-•
•

1
-

•¥
/
^
^
r
^
g

^
^

%
.,

..
g

g
^g

f
-fi

fc
fa

,

P
O

T
O

N
G

A
N

B
-B

K
E

T
E

R
A

N
G

A
N

:

A
R

E
A

P
A

R
K

/R

S
U

P
E

R
M

A
R

K
E

T
D

R
IV

E
T

H
R

U

R
E

T
A

IL

JE
M

B
A

T
A

N
P

E
N

G
H

U
B

U
N

G
I

C
O

N
V

E
Y

O
R

F
O

O
D

C
O

U
R

T

S
U

P
E

R
M

A
R

K
E

T

J
A

L
U

R
M

O
B

IL

V
O

ID

^
H

g
y

&
m

^

G
am

ba
r

35
:P

ot
on

ga
n

ba
ng

un
an

S
u

m
b

e
r
:

h
a

si
l

o
la

h
a

n

•
I

'
¥

•
1

1

W
-v

X
#



TUGASAKHIR Jogjakarta DriveThru Ma, i

RANGKA BAJA HOLOW

TENSION CABLE

KACA

SPYDER SYSTEM

RANGKA BAJA HOLOW

TAMPAK SAMPING TAMPAK DEPAN

TAMPAK ATAS

DETAIL SPYDER SYSTEM PAD KACA

Gambar 36 : detail struktur kaca

Sumber: hasil olahan

I. Tampak Bangunan

Tampak bangunan yang ditonjolkan adalah pada bagian depan

terutama pada hall yang berbentuk silinder tidak utuh. Sebagian besar

permukaan silinder bagian depan menggunakan material kaca dengan frame

menggunakan sistem spyder. Penggunaan material kaca bertujuan untuk

mendapatkan caahya matahari sebagai cahaya alami yang merupakan strategi

dalam penghematan energi. Untuk mengurangi panas matahari dipilih kaca

dengan warna sedikit gelap untuk mereduksi panas matahari. Kolom struktur

sengaja terpisah dari dinding dengan tujuan estetika, menjadikan mall ini lebih

RiAN CHOiROL ANNAM
02. 512.018

94



TUGASAKHIR Jog.Jakarta Drive Thru Mai i

terkesan kokoh dan modern. Rangka atap yang menggunakan space frame

juga menambah kesan Hi-Tech pada mall ini.

Elemen kaca masih mendominasi pada fasad depan mall ini.

Penggunaan kaca yang tersusun miring bertujuan untuk mengimbangi

kemiringan atap yang ada pada hall. Pada bagian depan sebelah timur tampak

dinding masif yang memiliki sejumlah bukaan kecil namun memanjang. Bukaan

- bukaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan udara dari luar, karea dibalik

dinding masif itu adalah area parkir mobil yang membutuhkan sirkulasi udara

yang baik. Disamping itu, bukaan - bukaan memanjang itu akan terlihat indah

pada saat malam hari dengan pencahayaan dari lampu di dalam area parkir

tersebut.

Di sebelah barat bagian depan bangunan terlihat ada dua buah

penonjolan pada dinding yang berlubang. permainan fasad itu merupakan

shading untuk menghalangi cahaya matahari yang masuk agar tidak terlalu

banyak, karena dibalik sahading tersebut adalah dinding dengan kaca yang

cukup besar. Pada saat malam hari lubang - lubang itu akan terisi oleh cahaya

lampu, menjadikan mall ini memiliki nuansa yang hangat.

RiAN CHOiROL ANNAM
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